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Macaca hecki is an animal endemic to Sulawesi where this primate is a protected Received 30 March 2023

animal due to its increasing extinction. The behavior of Macaca hecki is very Revised 06 October 2023
. . . . . . L Accepted 27 October 2023

unique by moving simultaneously, the behavior carried out is argonistic

behavior carried out simultaneously with eating behavior, eating behavior

carried out simultaneously with resting behavior, primates have group behavior

with various interactions, one of which is moving, eating, socializing and

making sounds, the problem formulation of this research is how the daily

behavior of Macaca hecki in the forest area of Makarti Jaya Pohuato village,

Gorontalo., with the aim of knowing daily behavior. Macaca hecki in the forest

area of Makarti Jaya Pohuwato Gororntalo village, the behavior of individual

Macaca hecki that dominates the most or the highest daily activity of Macaca

hecki in the forest of Makarti Jaya village is movement behavior (49.03%), while

for the lowest daily activity category Macaca hecki individuals carry out in the

forest Makarti Jaya village is grooming behavior as much as (2.83%), Macaca

hecki is a diurnal animal, namely an animal that carries out its activities during

the day, either looking for food or while moving. Every day Macaca hecki carries

out moving activities to look for food or do other activities, Resting activities

are carried out to carry out eating and grooming behavior. Macaca hecki is a

diurnal animal that has an aggressive nature towards disturbances.
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Pendahuluan

Indonesia memiliki keanekaragaman primata yang besar dan tersebar di beberapa
kondisi habitat, keanekaragaman primata ini juga merupakan sumber daya alam yang banyak
dimanfaatkan untuk kepentingan manusia. Primata ialah salah satu dari beberapa satwaliar
yang sering mengalami gangguan akibat kegiatan manusia seperti perburuan, perusakan
habitat, dan pencemaran lingkungan (Erie, dkk. 2011). Hutan Sulawesi merupakan
komunitas satwa yang paling kaya dan beragam spesies. Keragaman satwa berkembang
dari hutan pantai sampai hutan lumut. Usaha untuk melestarikan hutan Sulawesi oleh
Pemerintah dengan menetapkan beberapa hutan lindung, dan berlanjut hingga sekarang
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dengan ditetapkan kawasan-kawasan baru oleh Pemerintah Indonesia. (Lengkong,
Pontororing, & Langoy, 2022)

Primata ini sudah mengalami kelangkaan akibat dijadikan komoditas ekspor non migas yang
mampu menghasilkan devisa atau keuntungan negara. Salah satu primata yang mengalami gangguan
akibat aktivitas manusia ialah Macaca hecki. Macaca hecki yang dikenal dengan nama “Dihe” ini
merupakan salah satu jenis Macaca endemik Sulawesi yang tersebar di wilayah Sulawesi, salah satunya
di hutan Desa Makarti Jaya (Gunawan, dkk. 2018). Maccca nigra adalah salah satu dari tiga monyet
endemic Sulawesi yang berdasarkan /UCN Red List telah terancam punah (Maneasa, Simandjuntak, &
Semuel, 2021) (Febriyanti, Kiroh, & Saroyo, 2019). Habitat monyet ekor babi/beruk seringkali tumpang
tindih dengan pemukiman masyarakat sehingga tak jarang menimbulkan konflik. Selain itu, masalah
lain terkait dengan keberadaan monyet ekor panjang di Indonesia yaitu primata ini banyak dijual dan
disalahgunakan untuk berbagai tujuan, serta karena tingkat adaptasinya yang tinggi, memperbesar
kemungkinan menjadi spesies invasif di daerah tertentu (Riskierdi, Sumbari, & Atifah, 2021).
Berkurangnya populasi Maccaca juga disebabkan karena Sebagian masyarakat banyak yang
mengkonsumsi Maccaca. (Boonkusol, Sanyathitiseree, Thongyuan, & Jangsuwan, 2018)

Makarti Jaya merupakan desa yang melakukan kegiatan pelestarian hutan dan
lingkungan dengan tujuan untuk mendukung pengelolaan hutan lestari melalui kegiatan
restorasi ekosistem, kesepakatan tentang perlindungan satwa dan kesepakatan pengembangan
usaha produktif masyarakat berbasis perempuan dan pemuda desa. Perilaku Macaca hecki tidak
akan meresahkan masyarakat jika mereka tetap berada di habitat aslinya, dan satwa liar
dianggap meresahkan ketika habitat dari satwa liar itu diganggu. Lebih lanjut dikemukakan
oleh Anggraini H. (2015) bahwa perilaku merupakan kebiasaan-kebiasaan satwa liar dalam
aktifitas hariannya seperti sifat kelompok, waktu aktif, wilayah pergerakan, cara mencari
makan, cara membuat sarang, hubungan sosial, tingkah laku bersuara, interaksi dengan spesies
lainnya, cara kawin dan melahirkan anak. Rumusan masalah dari penelitian ini bagaimana
perilaku harian Macaca hecki dihutan area desa Makarti Jaya., dengan tujuan untuk mengetahui
perilaku arian Macaca hecki dihutan area desa Makarti Jaya.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan dihutan desa Makarti Jaya, Kecamatan Taluditi, Kabupaten
Pohuwato, Provinsi Gorontalo. dan dilaksanakan pada Bulan Desember 2021 sampai dengan
Januari 2022. Alat dan bahan yang digunakan Binokuler, GPS, Kamera digital, Kamera trap,
Jam Tangan, Alat tulis

Parameter Perilaku Harian yang diamati adalah perilaku makan, perilaku bergerak,
perilaku istirahat, perilaku argonistik, perilaku grooming oleh Macaca hecki dalam kurung
waktu tertentu selama 30 hari pengamatan. Pengamatan menggunakan teknik survey dengan
metode yang digunakan ialah Focal Animal Sampling (Martin dan Bateson, 1999), yaitu
mengamati dan mencatat perilaku Macaca hecki selama periode waktu tertentu. Winarno dan
Sugeng. (2018) mengatakan setiap spesies dalam satu wilayah mempunyai perilaku yang sama.
Perilaku akan dikatakan berbeda apabila satwa mulai beradaptasi dengan wilayah lain atau
dipengaruhi manusia.

Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan pengamatan dilapangandidapatkan persentase kategori perilaku makan,
bergerak, istirahat, argonistik dan grooming yang beragam dengan beberapa lokasi titik
perjumpaan Macaca hecki yaitupada titik koordinasi pertama SI N 0367374 UTM 0073809
elevation 58m BL2.12km, titik koordinasi kedua SI N 0367374 UTM 0073741 elevation 67m
BL2.04km, titik koordinasi ketiga SI N 0367387 UTM 0073656 elevation 119mBL 1.98km,
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titik koordinasi ke empat SI N0367402 UTM 0073683 elevation 91m BL1.98km. Persentase
perilaku makan, bergerak, istirahat, argonistik, dan grooming dapat di lihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Persentase Perilaku Harian Macaca Hecki Selama 30 Hari Di Hutan Desa Makarti
Jaya

Perilaku individu Macaca hecki yang paling mendominasi atau aktivitas harian tertinggi
Macaca hecki di hutan desa Makarti Jaya ialah perilaku bergerak sebanyak (49.03%),
sedangkan untukkategori aktivitas harian terendah yang dilakukan individu Macaca hecki di
hutan desa Makarti Jaya ialah perilaku groomingsebanyak(2.83%). Macaca hecki merupakan
salah satu hewan diurnal yaitu hewan yang melakukan aktivitasnya siang hari, baik untuk
mencari makan atau dalam pergerakan. Setiap harinya Macaca hecki Melakukan aktivitas
bergerak untuk mencari makan atau melakukan aktivitas lainnya, aktivitas istirahat dilakukan
untuk melakukan perilaku makan dan grooming.

Persentase perilaku makan Macaca hecki di kawasan hutan bersifat foraging atau
mencari makan sendiri dengan makanan utamanya seperti buah. Buah yang di pilih oleh
Macaca hecki berdasarkan bau dan warna buah, selainbuah Macaca hecki juga sering
mengkonsumsi daun, batang, umbi, bunga biji dan serangga. Perubahan musim yang sering
berubah-ubah dapat mempengaruhi pola prilaku makan dari Macaca hecki yaitu pada musim
buah Macaca hecki lebih sering memakan buah-buahan sedangkan pada musim tak berbuah
Macaca hecki memakan bagian dari tumbuhan lain yaitu daun muda, batang muda, bunga, dan
biji-bijian sebagai kebutuhan makanannya (Amirullah, Muhsin, & Nurfadillah, 2022). Macaca
hecki di hutan desa Makarti Jaya pada musim buah memakan buah lamtoro, jambu mente, aren
dan matoa sedangkan pada musim bukan buah Macaca hecki memakan batang dan daun dari
sirih hutan serta keluar menuju lahan masyarakat untuk mencari makan. Pola perilaku makan
memiliki kecenderungan meningkat dari pagi sampai dengan petang hari (Pasetha, et al., 2016).
Perilaku makan Maccaca nigra terutama di daerah hutan dekat pemukiman sangat dipegaruhim
oleh aktivitas manusia (Fachrozi & Setyawatiningsih, 2020).

Persentase perilaku bergerak adalah perilaku yang paling sering mendominasi atau yang
paling sering dilakukan oleh Macaca hecki di hutan desa Makarti jaya. Perilaku bergerak
menurut Lee (2012) merupakan aktivitas berpindah tempat dengan berjalan, berlari, melompat,
dan memanjat meninggalkan satu tempat ke tempat yang lain, aktivitas ini dilakukan pada saat
Macaca hecki bangun dari tidurnya hingga menjelang waktu tidur. Hal ini sesui dengan.
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Penelitian yang dilakukan oleh Pasheta dkk (2019) yang menyatakan bahwa perilaku bergerak
merupakan perilaku yang paling dominan pada Maccaca nigra.

Persentase perilaku istirahat adalah kebiasaan individu Macaca hecki di atas pohon atau
pada substrat lain di tempatindividu Macaca hecki berhenti dan tidak melakukan aktivitas
apapun sebagai penjaga energi untuk melanjutkan aktifitas lain seperti bergerak dan mencari
makan, namun Macaca hecki di hutan desa Makarti Jaya menggunakan aktivitas istirahatnya
dengan menyusui anak danmelakukan proses mengutui. Perilaku istirahat adalah perilaku yang
paling sedikit dilakukan. Hal ini sesuai penelitian Yakseb (Yakseb, Tasirin, & Lasut,
2019)(2019), dalam Daerah Jelajah dan Perilaku Macaca nigradi Kawasan Suaka
Margasatwa Manembo-nembo, bahwa proporsi aktivitas Maccaca nigra paling sedikit
adalah resting. Rendahnya perilaku istirashat juga dinyatakjan oleh Pariama dkk (2022) yang
menyatakan bahwa perilaku istirahat merupakan perilaku yang proporsinya paling sedikit.

Persentase perilaku argonistik adalah suatu perilaku yang melibatkan dua atau lebih
individu Macaca hecki untuk saling berinteraksi. Perilaku agonistik yang dilakukan oleh
monyet ekor panjang dikelompokan menjadi 4 yaitu mengancam atau menyerang, mendekati
atau mengejar, mengancam sehingga menyebabkan individu lain ketakutan, serta melakukan
kontak fisik termasuk menggigit (Siagian, Triambudi, & Americo, 2022). Aktivitas argonistik
Macaca hecki di hutan desa Makarti jaya paling sering dilakukan ialah berkejaran dua atau lebih
Macaca hecki di atas tanah, saling menghindar dari kejaran dan bergelantungan di atas pohon.
Macaca hecki memiliki sifat yang lebih agresif dibandingkan dengan primata yang lain dalam
menghadapi gangguan. misalnya melakukan gerakan badan atau menjulurkan lidaknya seperti
mengejek ketika bertemu dengan manusia (Asyrofi, Sulistiyowati, & Wimbaningrum, 2022)

Persentase perilaku grooming adalah aktivitas yang dilakukan secara berpasangan atau
antar dua individu, Macaca hecki yang sering melakukan grooming yaitu individu betina yang
berpasangan dengan anaknya untukmenyusui atau individu betina yang mengutui anaknya
ketika aktivitas istirahat (Duboscq, et al., 2023) (Wulandari, Setiawan, & Nugraha, 2022).
Macaca hecki di hutan desa makarti jaya melakukan aktivitas menyusui ketika proses istirahat.
proses menyusui ini juga dilakukan dengan prosespemantauan lahan masyarakat desaMakarti
jaya. untuk proses mengutui dilakukan pada aktivitas istirahat. Perilaku grooming dilakukan
pada saat istirahat. Perilaku grooming umumnya dilakukan oleh hewan betina (Cowl, Jensen,
Lea, Walker, & Shultz, 2020)

Kesimpulan

Perilaku harian individu Macaca hecki di hutan desa Makarti Jaya, dapat disimpulkan
bahwa; Perilaku yang paling sering dilakukan oleh individu Macaca hecki ialah aktivitas
bergerak (49.03%), bergerak untuk mencari makan, bergerak untuk bermain, bergerak untuk
perilaku grooming, sedangkan perilaku yang jarang dilakukan ialah perilaku Grooming
(2.83%). Persentase perilaku dicatat dengan frekuensi perilaku makan 23.75%,bergerak
49.03%, istirahat 20.11%, agonistik 5.3%, grooming 2.83%. Macaca hecki termasuk hewan
diurnal yang memiliki sifat agresif terhadap gangguan.
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